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INTISARI (ABSTRAK) 


Persaingan yang sangat ketat pada dunia usaha, menuntut perusahaan dapat 
bersaing dan mempertahankan kelangsungan usahanya. Oleh karena Itu, perusahaan 
harus memiliki informasi-info.rmasi yang dapat mendukung kema]uan perusahaan. 
Bagian akuntansi merupakan salah satu bagian dari. perusahaan yang dapat 
menyajikan informasi tentang kemajuan perusahaan. Dlmana salah satu bentuk 
informasi yang disajikan oleh bagian akuntansi berupa laperan labalrugt penoolk 
yang wajar. . 

Laporan laba/rugi mcnyajikan penandingan blaya terhadap pendapatan secara 
periodik. Pada perusahaan konstruksi seringkali waktu penyelesalan kontrak atau 
pekerjaan lebih dari satu taboo atau melewati satu periode akuntansl: Hal. Inl sangat 
mempengaruhi ketepatan pengakuan pendapatan, bJaya., dan labalrugt penodlk peru­
sahaan. 

Divisi Manajemen Proyek dan Jasa PT. Buma Bisma Indra (Persero) 
bergerak dalam bidang jasa konstruksi. Aktivitas yang dilakukan di dalam Divis! 
Manajemen Proyek dan Jasa didasarkan atas pesanan. Metode pengakuan 
pendapatan yang diterapkan oleh Divisi Manajemen Proyek dan Jasa adalah metode 
persentasc penye\esaian yang diukur berdasarkan kemajuan fisik telah yang dicapai 
(ukuran keluaran). Penerapan metode ini sangat bergantung pada keakuratan estimasi 
persentase kemajuan fisik proyek, dan kelemahan metode ini adalah tidak dapat 
mengkaitkan secara lang sung hubungan antara biaya dengan pendapatan. 

Karena metode pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh Divisi Manaje­
men Proyek dan Jasa memiliki kelemahan, maka penulis akan mencoba memberikan 
alternatifpenyeJesaian masalah dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan 
berdasarkan pendekatan integrasi (gabungan dari pendekatan fisik dan pendekatan 
biaya). Dengan demikian, langkah yang digunakan penulis dalam memecahkan 
permasalahan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Mengidenti­
fikasikan dan mengklasifikasikan biaya untuk menghitung harga pokok konstruksi. 
(2) Setelah itu pendapatan proyek dihitung berdasarkan metode persentase penyele­
saian dengan pendekatan fisik (ukuran keluaran), pendekatan biaya (ukuran 
masukan), dan pendekatan integrasi (gabungan dari pendekatan fisik dan pendekatan 
biaya). (3) Kemudian dari hasil perhitungan antara ketiga pendekatan (yaitu antara 
pendekatan fisik, pendekatan biaya, dan pendekatan integrasi) akan dibandingkan 
hasIlnya, sehmgga tampak perbedaan labalrugi-nya. Dari hasil perhitungan dan 
analisa penulis, tcmyata tampak bahwa pendekatan integrasi dapat menunjukkan 
kinerja Divisi Manajemcn Proyek dan Jasa yang sebenarnya. 

Jadi, penentuan harga pokok konstruksi dan penerapan metode pengakuan 
pendapatan harus dilaksanakan dengan tepat, karena dapat mempengaruhi keteratan 
dan kewajaran pendapatan serta keakuratan laporan labalrugi periodik perusahaan, 
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